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ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

f ﬂf a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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NOTA DINAS

=
Dr:-H. Dasman Yahya Ma’ali, L¢, MA
Dggen Pembimbing Skripsi
Ay=Fatzry Hazif Darmayou

Buepun-6uepun 1Bun

La%lp : 5 (hhma) eksemplar
H : Pengajuan Skripsi
An. Fatzry Hazif Darmayou

Kepada Yth.

Dekan Fakultas Ushuluddin
UIN SUSKA RIAU

di- Pekanbaru

nery eysrsg

Assalamu alaikum Wr. Wb.
Dengan hormat,

Setelah dengan seksama dan memberikan bimbingan serta petunjuk
bagi perbaikan naskah ini, kami selaku pembimbing berpendapat bahwa
skripsi atas nama Sdr. Fatzry Hazif Darmayou (Nim:11632100935)
yang berjudul: : Radikalisme Dalam Kisah Abrahah Perspektif
Surah Al-Fiil telah dapat diajukan sebagai syarat memperoleh gelar
Sarjana Agama (S.Ag) dari Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas
Ushuluddin.

Harapan kami dalam waktu dekat, mahasiswa yang bersangkutan

dapat dipanggil untuk diuji secara resmi dalam sidang munaqasyah yang
telah ditetapkan.

Demikian untuk dapat dimaklumi, atas perhatian diucapkan terima
kasih.
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Wassalamu alaikum Wr. Wb.

Pekanbaru, Februari 2021
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Kepada Yth.

Dekan Fakultas Ushuluddin
UIN SUSKA RIAU

di- Pekanbaru
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Assalamu’alaikum Wr. Wh.
Dengati hofmat,

Setelah dengan seksama dan memberikan bimbingan serta petunjuk
bagi perbaikan naskah ini, kami selaku pembimbing berpendapat bahwa
skripsi atas nama Sdr. Fatzry Hazif Darmayou (Nim:11632100935)
yang berjudul: : Radikalisme Dalam Kisah Abrahah Perspektfl
Surah AL-Fiil telah dapat diajukan sebagai svarat memperoleh gelar
Sarjana Agama (S.Ag) dari Prodi [lmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas
Ushuluddin.

Harapan kami dalam waktu dekat, mahasiswa yang bersangkutan
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dapat dipanggil untuk diuji secara resmi dalam sidang munagasyah yang
telah ditetapkan.

Demikian untuk dapat dimaklumi, atas perhatian diucapkan terima
kasih.

Wassalamu’alailum Wr. Wh.
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SURAT PERNYATAAN
PERNYATAAN KEASLIAN KARYA TULIS DAN HAK CIPTA

© Fatzry Hazif Darmayou 2020

¥an g hertanda tangan di bawah ini:

Nama : Fatzry Hazif Darmayou

Eempat / tgl lahir : Padang Merbau, 23 April 1998

NIM - 11632100935

Ea.kultas / Prodi : Ushuluddin / Ilmu al-Qur’an dan Tafsir
Tydul Skripsi : Sikap Radikalisme Dalam Kisah Abrahah
) Perspektif Surah Al-Fiil

W

Pengan ini menyatakan bahwa:

.

nery wisey JrreAg uej[ng jo AJIsIdaAru) drule[sy ajejsH

Skripsi ini adalah asli karya tulis saya dan belum pernah diajukan oleh
siapapun untuk mendapatkan gelar akademik (Sarjana), baik di Universitas
[slam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau maupun di perguruan tinggi lainnya.
Karya tulis ini murni gagasan, rumusan, dan penelitian saya sendiri, tanpa
bantuan pihak lain, kecuali arahan tim pembimbing.

Dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis atan
dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas dicantumkan
sebagai acuan dalam naskah dengan disecbutkan nama pengarang dan
dicantumkan dalam daftar kepustakaan.

Saya dengan ini menyerahkan karya tulis ini kepada Fakultas Ushuluddin UIN
Suska Riau. Muiai dari sekarang dan seterusnya Hak Cipta atas karya tulis in1
adalah milik Fakultas Ushuluddin, dan publikasi dalam bentuk apapun harus
mendapat izin tertulis dari Fakultas Ushuluddin.

Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian hari
terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pernyataan ini, maka saya
bersedia menerima sanksi akademik sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Pekanbaru, 29 November 2020 -
Yang membuat pernyataan,

%)3

Fatzry liazif Darmavou
NIM. 11632100935
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HALAMAN PERSEMBAHAN
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Bi

illahirrahmanirrahim,

Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan

w eyd

%

raRmat dan karunia-Nya hingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini untuk

m%lenuhi tugas akhir sebagai syarat memperoleh gelar sarjana dalam ilmu
Ushuluddin (S. Ag). Shalawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada teladan
urﬂ&t manusia yaitu Rasulullah SAW yang kasih sayangnya pada ummat tak
pe,f:nah padam, bahkan hingga akhir hayat beliau.

Y pembahasan skripsi ini bertujuan untuk bagaimana penafsiran para

m%assir tentang radikalisme kisah penghancuran Ka’bah dalam tafsir surah Al-
Fiil. Tulisan ini dimasukkan untuk dijadikan sebagai tambahan informasi dalam
kajian llmu Al-Qur’an dan Tafsir sekaligus juga memenuhi syarat penyelesaian
studi di Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

ini.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penulisan skripsi ini tidak
akan selesai tanpa dorongan-dorongan langsung, baik moral, maupun material.

Untuk itu penulis ucapkan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada :

Jje

1. Terima kasih kepada semua pihak yang telah mendukung dan membantu
demi menyelesaikan skripsi ini, kepada Rektor UIN Suska Riau. Prof. Dr.
Suyitno, M.Ag, beserta jajarannya yang telah memberi kesempatan penulis
untuk menimba ilmu di Universitas ini.

Kepada ayahanda Dekan Dr. H. Jamaluddin, M. Us, Wakil Dekan | Bapak
Dr. Sukiyat, M.Ag Wakil Dekan Il Bapak Dr. Zulkifli, M.Ag, dan Wakil
Dekan 111 Bapak Dr. H. Muhammad Ridwan Hasbi, Lc., M. Ag.

Ibunda Jani Arni, S. Th. I., M.Ag, selaku ketua Jurusan IlImu Al-Qur’an
dan Tafsir beserta jajarannya yang telah memberikan kemudahan kepada

penulis dalam pengurusan yang berkaitan dengan studi penulis.
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Bapak Dr. Zulkifli, M.Ag Selaku Pembimbing Akademik yang selalu
memberi arahan dan masukan kepada penulis dari awal perkuliahan.
Terima kasih juga kepada bapak Dr. H. Dasman Yahya Ma’ali, Lc, MA
dan bapak Dr. Sukiyat, M.A selaku dosen pembimbing skripsi yang
banyak memberikan arahan dan bimbingan dalam menyelesaikan
penyusunan skripsi ini. Terima kasih banyak atas pertolongan, nasehat,
motivasi, dan bimbingannya selama ini yang telah diberikan kepada
penulis. Dan terima kasih kepada ibu/bapak dosen yang telah memberikan
materi-materi perkuliahannya. Semoga ilmu yang bapak dan ibu berikan
menjadi berkah dan bermanfaat bagi penulis di dunia dan akhirat.
Terkhususnya kepada ayahanda Haris dan Ibunda Darnis yang telah
menjadi inspirasi kuat penulis untuk menyelesaikan tulisan ini. Dan juga
kepada Fatza Hariszal Ramadhan dan Yunis Ristia Sarmadani saudara
penulis yang selalu memberikan dukungan dan do’anya.

Terima kasih juga terkhususnya kepada sahabat terbaik penulis yaitu
kawan-kawan Ushuluddin Novendri, Itrayuni, Firman, Syukro, Mery, Ali
Bangun yang selalu menemani penulis dari awal perkuliahan hingga
sekarang ini serta selalu memberi semangat dan selalu mendengarkan
keluh kesah penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.

Dan juga kepada sahabat-sahabat lainnya yaitu Julisman, Faridh, Fadlul,
hafizan, Syaddal dan teman seperjuangan dari Mahiga yang tidak dapat
penulis sebutkan namanya satu persatu

Kepada keluarga alumni PP.As-salam Nagaberalih Ikbal, Diki Illham,
Furgan, Riri, llena, Taufig, dll yang selalu membantu dikala susah,
menghibur dikala gundah dan selalu memberikan semangat kepada

penulis.

. Grup KKN Friendly Pkl Bunut yaitu sebagai Korcam Eri Kurniawan,

Kordes Sugik, Iklbal, Mas Rahmad, Lidya, Reswi, Nia, Dila, Hajar,

Rohma, yang telah menjadi keluarga selama kkn.
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“ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__._,.MW 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ﬁf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

fr .“f a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

nvrd visns NIn
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

Old!o ABH @

NS NIN ! TwER

~ Nenyeys

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

=

N

tan:

Kata alif-lam alta 'rif baik syamsiyyah maupun gamariyyah diawali dengan

al- dan disambung dengan kata yang mengikutinya. Contoh: al-bayt, al-

hadid, al-dar, al-sahih.

Huruf ¢ta@’ marbiitah (3) ditulis dengan /4. Contoh : al-mar’ah (bukan al-

mar’a), Dzurriyah (bukan dzurriya).

Huruf tasydid ditulis dua kali. Contoh : al-kuffara/, al-makka/, al-

nabawiya.

Secara umum vokal huruf terakhir suatu kata tidak dituliskan pengecualian

diberikan pada huruf terakhir kata-kata berikut ini, di mana vokalnya

ditulis sebagaimana adanya:

a. Kata kerja (fi’i/). Contoh: dzahaba (bukan dzahab), gara’a (bukan
gara’), yaqulu (bukan yagqiil), yasma ina (bukan yasma 'in).

b. Kata milik. Contoh: baytuka (bukan baytuk), gauluhu (bukan gauluh).

c. Vokal terakhir kata-kata fawga (bukan fawq), tahta (bukan taht),
bayna (bukanbayn), amama (bukan amam), wara’a (bukan wara’),

dan sejenisnya.
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g ABSTRAK

Skfipsi ini membahas mengenai radikalisme dalam kisah Abrahah perspektif
surah Al-Fiil. Radikalisme merupakan suatu paham yang dibuat-buat oleh
seKelompok orang yang menginginkan perubahan atau pembaharuan sosial atau
potitik secara drastis dengan menggunakan cara-cara kekerasan. Embrio dari
radikalisme ini sudah terlihat sejak zaman jahiliyah, tetapi hanya penggunaan
datam masalah diksi dan perkembangan masyarakat yang membatasinya.
Ratikalisme sudah muncul dari beberapa publik figur yang Allah dan Rasulnya
abadikan dalam tinta emasnya Yyaitu al-Quran dan Hadis. Surah al-Fiil hadir
sebagai kajian dalam penggalian radikalisme, dalamnya terdapat kisah raja
Abrahah yang menjadi tinjauan dalam penelitian ini. Maka skripsi ini mengkaji
pﬁdangan mufasir serta menyimpulkan sikap radikal yang dimunculkan oleh raja
Abrahah ketika menghancurkan Ka’bah. Penelitian ini bersifat penelitian
kepustakaan (library research) dan metodologi yang digunakan dalam penelitian
inCadalah studi tematik (maudhu’i). Data-data yang terkait dengan penelitian ini
di@mpulkan melalui studi pustaka dengan pendekatan analisis data kualitatif.
Penelitian ini disajikan dengan teknis analisis deskriptif, yaitu dengan
menjelaskan ayat perayat yang berhubungan, dengan merujuk pada al-Qur’an
sebagai data primer dan buku-buku literatur yang berkaitan sebagai data sekunder.
Adapun hasil penelitian dari surah al-Fill menjelaskan kisah pasukan bergajah
yang percaya diri dengan kekuatan, harta, dan kemampuan mereka untuk
melakukan kekejaman dengan pasukan besar yang tidak terkalahkan. Kemudian
Allah  SWT menghancurkan mereka semua tanpa terkecuali ketika hendak
merobohkan Ka'bah. Mereka dihancurkan dengan kerikil-kerikil Ilahi yang ada di
dalam cengkraman kaki burung kecil. Dan adapun radikalisme pada kisah
Abrahah dalam perspektif surah al-Fiil dapat disimpulkan atas tiga poin, yaitu;
Mengklaim kebenaran tunggal dan menyesatkan yang lain, Kasar dalam
begrtindak, dan Menyatakan perang terhadap orang yang berseberangan faham.

o8]
Kafa Kunci : Radikalisme, Abrahah, Perspektif, Al-Fiil.
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ABSTRACK

T@é thesis discusses the radicalism in the story of Abrahah the perspective of
surgh Al-Fiil. Radicalism is an ideology created by a group of people who want
drgstic social or political change or reform by using violent means. The embryo of
this radicalism has been seen since the days of ignorance, but only its use in the
matter of diction and the development of society limits it. Radicalism has emerged
fram several public figures that Allah and His Messenger immortalized in their
galden ink, namely the Quran and Hadith. Surah al-Fiil is present as a study in the
exeavation of the attitude of radicalism, in which there is the story of King
ABTahah which is the review in this study. So this thesis examines the views of
co@mentators as well as concludes the radical expressed by King Abrahah when
destroying the Ka'bah. This research is a library research and the methodology
used in this research is thematic study (maudhu'i). The data related to this study
wegge collected through a literature study with a qualitative data analysis approach.
This research is presented with the technique of descriptive analysis, that is, by
explaining the relevant verses, by referring to the Qur'an as primary data and
related literature books as secondary data. As a result of research from surah al-
Fill explains the story of the elephant forces that are confident in their strength,
wealth, and ability to commit atrocities with a large army that is not defeated.
Then Allah SWT destroyed them all without exception when trying to demolish
the Kaaba. They are crushed by the divine pebbles that are in the grip of a small
bird's foot. And the attitude of radicalism in the story of Abrahah in the
perspective of surah al-Fiil can be concluded on three points, namely; Claiming
the sole truth and misleading others, Rude in acting, and Declaring war against
people who disagree.

Keywords: Radicalism, Abrahah, Perspective, Al-Fiil
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o PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Radikalisme berasal dari bahasa latin radix yang berarti akar, maksudnya

n 3t

yakni berpikir secara mendalam terhadap sesuatu sampai ke akar-akarnya.

R@ikalisme merupakan istilah yang digunakan pada akhir abad ke-18 untuk

pegdukung gerakan radikal.! Dalam bahasa Inggris, kata radikal dapat bermakna
jeb)

ekstrim, menyeluruh, fanatik, revolusioner, ultra dan fundamental.”

QD
< Radikalisme secara mendasar (sampai kepada hal yang prinsip), amat keras

menuntut perubahan (undang-undang, pemerintahan), dan maju dalam berpikir
atau bertindak.® Sedangkan radikalisme sendiri berarti paham atau aliran yang
radikal dalam politik, atau paham aliran yang menginginkan perubahan atau
pembaharuan sosial dan politik dengan cara kekerasan atau drastis dan disebut
juga, sikap ekstrim dalam aliran politik.* Dari sisi bahasa, istilah radikal

sebenarnya netral, bisa positif, bisa negatif.

w Setidaknya, radikalisme bisa dibedakan kedalam dua level, yaitu level

-

peﬁlikiran dan level tindakan. Pada level pemikiran, radikalisme dalam bentuk

Wﬁana, konsep dan gagasan yang masih diperbincangkan, yang intinya
+¥]

méhdukung penggunaan cara-cara kekerasan untuk mencapai suatu tujuan.

A@pun pada level tindakan, radikalisme bisa berada pada ranah sosial-politik
=

S

E ! https://id.m.wikipedia.org/wiki/Radikalism(sejarah) diakses pada hari Rabu tanggal 30
September 2019.
=

‘<

2 Baidhawi, “Islam Tidak Radikalisme dan Terorisme,” Jurnal Fakultas Hukum
Untwersitas Negeri Semarang Jawa Tengah Vol.3 No 1 Desember 2017, him. 200

wn

S ® Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
PuStaka, 2005) , him. 935.

* 1bid.

® Baidhawi, “Islam...., hlm. 200.
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dag agama.’ Pada ranah politik, faham ini tampak tercermin adanya tindakan

méghaksakan pendapatnya dengan cara-cara yang inkonstitusional, bahkan bisa
beripa tindakan mobilisasi massa untuk kepentingan politik tertentu dan
be;Ujung pada konflik sosial. Dalam bidang keagamaan, fenomen radikalisme
agg_ma tercermin dari tindakan-tindakan destruktif-anarkis atas nama agama dari
sa@ kelompok agama yang satu kepada kelompok agama lainnya. Termasuk
daEm tindakan radikalisme agama, adalah aktifitas memaksakan pendapat,
keimnginan, dan cita-cita keagamaan dengan jalan kekerasan. Inilah yang mesti
kigca;_ waspadai supaya tidak mengantarkan kepada tindakan radikalisme berupa

keKerasan.’
0

g Secara istilah, radikalisme adalah suatu paham yang dibuat-buat oleh
sekelompok orang yang menginginkan perubahan atau pembaharuan sosial atau
politik secara drastis dengan menggunakan cara- cara kekerasan. ® Radikalisme
menginginkan adanya perubahan secara total terhadap suatu kondisi atau semua
aspek kehidupan masyarakat. Tentu saja melakukan perubahan/ (pembaruan)
merupakan hal yang wajar dilakukan bahkan harus dilakukan demi menuju masa
depan yang lebih baik. Namun perubahan yang sifatnya revolusioner sering kali
“memakan korban” lebih banyak sementara keberhasilannya tidak sebanding.
Séat:,i‘dgian ilmuwan sosial menyarankan, perubahan dilakukan secara perlahan-

laR@an, tetapi kontinyu dan sistematis, ketimbang revolusioner tetapi tergesa-

«Q
efs
" o©

® Imam Machali, Jurnal Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
jaga, (Yogyakarta : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2012), him. 162.

X
BEsIdATU ) dTW

" Ibid.

[ng jo A

® https://id.m.wikipedia.org/wiki/Radikalism(sejarah) diakses pada hari Rabu tanggal 30
Se'gember 2019.

w
< % Zuly Qodir, Radikalisme Agama di Indonesia (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014) ,
hirR, 116.
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g Perubahan dalam sistem dan konteks revolusioner, adalah salah satu

beﬂtuk kekerasan, terlebih jika redikalisme dikaitkan dengan hal yang berbau
agama. Pada dasarnya, setiap agama mengajarkan tentang kedamaian, bagaimana
be;éikap dengan baik terhadap sesama, bagaimana menghargai perbedaan antara
sa% orang dengan yang lainnya. Namun terkadang dengan pemahaman terhadap
ag%’na yang masih dangkal dan sempit, klaim-klaim kebenaran yang bersifat sepihak

(= . . . .
seHZ-ngkall muncul dari masing-masing golongan.

2 . : .
<  Secara internal agama, fenomena kekerasan agama bisa terjadi karena

w
mgupakan respons terhadap penyimpangan ajaran agama yang dilakukan oleh
sekelompok orang. Oleh karena itu, dalam perspektif kelompok tertentu, jalan
kegerasan harus dilakukan untuk memaksa dalam rangka melakukan pemurnian

kembali agama yang telah terasuki oleh penyakit.™

Pernyataan tersebut timbul karena rasa berlebih-lebihan akan sesuatu
yang ingin dicapai, hal senada juga telah Allah firmankan dalam al-Qur’an
tentang bahayanya berlebih-lebihan akan sesuatu.

WM/A’”;//TO YJ&:;-\J«C‘&_L:LUJJB.\MY&A.&J\&\_A&
® | st 2t e =il s
A WA AR AN S e SN S R

— Katakanlah: "Hai Ahli Kitab, janganlah kamu berlebih-lebihan (melampaui
batas) dengan cara tidak benar dalam agamamu. Dan janganlah kamu mengikuti
hava nafsu orang-orang yang telah sesat dahulunya (sebelum kedatangan
Mahammad) dan mereka telah menyesatkan kebanyakan (manusia), dan mereka
tefsesat dari jalan yang lurus".(QS. Al-Maidah: 77)*

a}els

Radikalisme sangat mudah kita kenali. Hal tersebut karena memang pada

IJATU

urdumnya penganut ideologi ini ingin dikenal atau terkenal dan ingin mendapat

Jo |43

19 Agus Purnomo, Ideologi Kekerasan; Argumentasi Teologis-Sosial Radikalisme Islam

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009) , him. 36-37.

ng

1 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Jakarta: CV.
Sakti Surabaya, 1989) , him. 121.

Bel

Ja

2 The Holy Al-Qur’an Al-Fatih, Al-Quranul Karim Tafsir Perkata Tajwid Kode A
arta: Insan Media Pustaka, 2013) , him. 121.

%Eﬁs

@
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©
dugungan lebih banyak orang. Itulah sebabnya radikalisme selalu menggunakan

ca?-cara yang ekstrim. Radikalisme adalah tanggapan pada kondisi yang sedang
tegadi, tanggapan tersebut kemudian diwujudkan dalam bentuk evaluasi,

pegolakan, bahkan perlawanan dengan keras. **

;? Penganut paham ini juga melakukan upaya penolakan secara terus-menerus
ddA menuntut perubahan drastis yang diinginkan supaya terjadi. Mereka yang
méganut paham radikalisme biasanya memiliki keyakinan yang kuat terhadap
p@gram yang ingin mereka jalankan. Penganut radikalisme tidak segan-segan
méhggunakan cara kekerasan dalam mewujudkan keinginan mereka. Penganut
radtkalisme memiliki anggapan bahwa semua pihak yang berbeda pandangan

Q
dengannya adalah bersalah.**

Gerakan ini memilih cara evolutif-massif, khususnya dalam berpolitik
melalui partai dan menggunakan masjid sebagai basis gerakan. Kaderisasi
dilakukan secara khusus setiap minggu sekali dengan ditunjang indoktrinasi
yang menggunakan buku-buku ideologis yang kebanyakan ditulis oleh para
ideolognya. Dalam perkembangannya, gerakan politik Islam demokratseperti
beberapa partai di atas juga mendapatkan pertentangan dari kubu “jihadis” yang
lebih ekstrem. Mereka menolak dan mencerca keterlibatan beberapa partai
Is%m ini dalam parlemen. Sebab, bagi mereka keterlibatan dalam sistem

demokrasi adalah kufur.

dTure

Sayap radikal-revolusioner tidak benar-benar mampu mewujudkan cita-cita
idglnya. Mereka selalu terbenturdengan represi yang dilakukan oleh pihak
pefiguasa di satu sisi, dan tidak memperoleh dukungan signifikan dari rakyat
ka%ena melegalkan cara-cara kekerasan. Penanaman bibit radikal dengan
mgwerapkan pendekatan kekerasan dalam memberantas aksi terorisme
begkedok agama. Sungguhpun metode ini berhasil, namun efek yang

ue}|

3 M. Thayyib, “Radikalisme Islam Indonesia,” Jurnal Pendidikan Islam Vol 1. No 1,
hlnaL00.

% Ibid, him. 101.
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©
di;lésilkan tak kalah mengerikan. Bibit-bibit teroris muncul bak jamur di

m?im hujan, mereka ditempa di organisasi bawah tanah yang
menggunakan metode penggemblengan melalui brainwashing, perekrutan
tef%atas, penggunaan sistem sel, yang didukung logistik memadai, maka tidak
se%kit faham radikal berujung kepada terorisme. Sehingga muncul jamaah-
jaﬁaah dengan pemahaman tersendiri, seperti Ahmadiyah, Islam Jama’ah,
G%atar, Al-Qaedah dan lain sebagainya.

w
5 Radikalisme memiliki beberapa ciri, antara lain sebagai berikut. Pertama,

tefentuk dari respon terhadap kondisi yang sedang berlangsung, respon tersebut
divfujudkan dalam bentuk evaluasi, penolakan, bahkan perlawanan. Kedua, tidak
pe?:Jnah berhenti dalam upaya penolakannya sebelum terjadi perubahan drastis
terhadap kondisi yang dikehendaki. Ketiga, keyakinan sangat kuat terhadap
program yang akan mereka jalankan. Keempat, menggunakan kekerasan dalam
mewujudkan keinginannya. Kelima, menganggap semua yang bertentangan

dengannya bersalah.™

Embrio dari radikalisme ini sudah terlihat sejak zaman jahiliyah, tetapi
hanya penggunaan dalam masalah diksi dan perkembangan masyarakat yang
membatasinya. Radikalisme sudah muncul dari beberapa publik figur yang Allah

dag Rasulnya abadikan dalam tinta emasnya (Al-Quran dan Hadis).

eIS]

Salah satu konsep radikalisme yang diabadikan dalam kitab-kitab tafsir,

dag-dibaca serta dikenang kisahnya hingga akhir zaman, adalah kisah rencana

pegghancuran Ka’bah, yang dinukilkan pada penafsiran surah al-Fiil. Pada

pefigantar dan asbabun nuzul dari surah ini, diceritakan sebuah kisah yang
it

mgrrnicu konsep yang memunculkan paham radikalisme, yang dari kisah tersebut

m@wjadi dalih akan kasus radikalisme yang ada pada saat ini.

Terdapat sebuah kisah yang menarik perhatian, yaitu kisah pasukan

Phttps://forum.teropong.id/2017/10/12/pengertian-dan-konsep-radikalisme-sejarah-ciri-ciri-
bihan-dan-kekurangan-radikalisme/, diakses pada 10 Oktober 2019 pada pukul 22.28 WIB.

S uejins
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@)

beggajah yang dipimpin oleh Raja Abrahah, penguasa Yaman yang berada di
batvah kekuasaan Negus (Najasy) di Ethiopia, membangun sebuah gereja di kota

(@]
Shan’a, ibu kota Yaman. Orang Arab menyebutnya al-Qullais karena

ke"%-ihngggiannya. Maksudnya, jika orang melihat gereja tersebut dari bawah, peci
(getunsuwah) yang dikenakannya hampir jatuh dari kepalanya karena tingginya
ba@unan tersebut. Di sisi lain Abrahah Al-Ashram pun bertekad ingin orang-
orang Arab memusatkan haji atau ibadah lainnya ke gereja tersebut sehingga

tidak lagi berpusat ke Ka’bah atau Makkah.™®
=

w
o Sikap dari keputusan Abrahah ini memicu konsep dari radikalisme, yang

merggunakan sistem politik dan pengaruh akan sosialitas warga masyarakat
Q

ketika itu, Abrahah yang ingin menghancurkan tatanan budaya dan kepercayaan

masyarakat Arab dengan sistem yang dinilai radikalisme secara terminologi

sebagaimana yang penulis nukilkan di atas.

Abrahah menjadikan power dan kekuasaannya sebagai pemicu dalam
menjalankan rencananya, dengan sistem yang tergesa-gesa dan dinilai sebagali
sesuatu keputusan yang keras, sehingga dapat dinilai sebagai keputusan yang
radikal. Agar pembahasan lebih terarah dan mudah dipahami penulis
mepgidentifikasi masalah dalam skripsi ini pada suatu tema yaitu tentang:
R%ﬁikalisme dalam Kisah Abrahah Perspektif Surah Al-Fiil.

18 Firanda Andirja, Tafsir Juz Amma (Jakarta, 2018), him. 638.
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@)

P%}ﬁegasan Istilah

e
(@]

Agar kajian ini lebih mudah dimengerti serta menghindari kekeliruan dalam

memahami kata kunci yang terdapat dalam judul, penulis merasa perlu untuk

jeb)
menjelaskan istilah-istilah tersebut sebagai berikut :

nergeysns Nin 5!

(] dTwe[s| 3je3s

ISIBA&I

°

Kisah
Istilah “kisah” Dalam Kamus Bahasa Indonesia adalah cerita tentang
kejadian (riwayat atau sebagainya) dalam kehidupan seseorang dan

sebagainya;*’

Radikalisme

Radikalisme dalam perspektif penelitian ini adalah sikap yang
mengarahkan kepada paham atau aliran yang menginginkan perubahan atau
pembaharuan agama dan politik dengan cara kekerasan atau drastis. Namun,
dalam artian lain, esensi radikalisme juga sebagai konsep sikap jiwa dalam

mengusung perubahan.

Abrahah

Abrahah (3 ), yang juga dikenal sebagai Abrahah al-Asyram ( 4a
~»3Y1), adalah seorang jendral perang dari kerajaan Yaman yang dikirim
untuk menaklukan Kerajaan Himyar di jazirah Arabia Selatan, dan
kemudian menjadi gubernur Himyar sebelum menyatakan diri sebagai
kerajaan independen. Dalam Islam, nama Abrahah dikenal sebagai raja dari

Arab Selatan yang gagal merebut Kabah di Mekah.

ntifikasi Masalah

Permasalahan penelitian yang penulis ajukan ini dapat didentifikasi
asalahannya sebagai berikut:

Pentingnya mengetahui radikalisme secara umum terutama dalam
pembahasan al-Qur’an.

Menelaah kembali mengenai tafsir surah Al-Fiil.

nery wisey| jiefg weyng go A
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Pentingnya mengetahui kisah penghancuran Ka’bah sebelum Islam.
Mengidentifikasi mengenai permasalahan Islam kontemporer vyaitu
radikalisme dalam memahami dan menafsirkan al-Qur’an.

Kajian khazahah keilmuan tafsir kontemporer atau masa kini.

Kisah pasukan bergajah dalam al-Qur’an

Radikalisme dalam surah al-Fiil perspektif kisah raja Abrahah.

Snsgdlﬂﬁ‘i!lﬂ’wmld!oﬂ*[eﬂ ©)

san Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti memfokuskan bahasan
pafa ayat al-Qur’an yang membahas tentang radikalisme dalam kisah Abrahah
pefgpektif surah al-Fiil. Dalam mencari ayat-ayat yang membahas tentang sikap
ra&kalisme dalam kisah Abrahah perspektif surah al-Fiil. penulis mendapatkan
informasi bahwa ayat yang membahas tentang kajian ini adalah 5 ayat dalam
surah Al-Fiil.

Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah penulis tetapkan maka dapat
dirumuskan permasalahan penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana kisah Abrahah dalam perspektif surah al-Fill?

2. Bagaimanakah radikalisme Abrahah dalam perspektif surah al-Fiil?

S
Tl%uan Penelitian

E:"': Berdasarkan dari uraian batasan dan rumusan masalah di atas, maka tujuan
pegglitian ini adalah untuk menjawab berbagai masalah yang telah di sebutkan
se?@lumnya, dan mencari jawaban atas persoalan-persoalan sebagai berikut.

=

;E; Untuk mengetahui kisah Abrahah dalam perspektif surah al-Fill

§f.— Untuk mengetahui penjelasan tentang radikalisme Abrahah dalam perspektif

;ﬁ surah al-Fiil.

n
Manfaat Penelitian

aManfaat yang diambil dari penulisan ini adalah untuk memberikan tambahan
Wk< asan dalam keilmuan khususnnya Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, dan penulis

nery wisey| yug
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ju% berharap penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi bagi kajian

kej)‘élaman terutama di bidang tafsir khususnya dan berguna untuk menambah
khazanah keilmuan dalam bidang pemikiran Islam dan tafsir al-Qur’an. Dari segi
soSial, penelitian ini dapat memberikan pengetahuan radikalisme dalam perspektif

al-Qur’an.
=~
< Disamping itu kegunaan penelitian ini adalah agar memenuhi persyaratan

ékademis untuk menempatkan gelar S1 dalam bidang llmu Ushuluddin pada
ﬁurusan lImu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin, Universitas Islam

aNegri Sultan Syarif Kasim Riau.
P

H. Sistematika Penulisan

- Untuk mengarahkan alur pembahasan secara sistematika dan mempermudah
pembahasan serta pemahaman, maka suatu karya ilmiah yang bagus
memerlukan sistematika. Hal ini akan menjadikan karya ilmiah tersebut mudah
difahami dan tersusun rapi. Dalam penyusunan isi penelitian ini, maka

penulisannya dilakukan berdasarkan sistematika pembahasan sebagai berikut :

BAB | : Merupakan bab pendahuluan, meliputi latar belakang masalah,
identifiksi masalah, penegasan istilah, Batasan dan rumusan
masalahTujuan dan manfaat penelitian.

B Il : Merupakan tinjauan pustaka (kerangka teori) yang berisikan landasan

teori dan tinjauan kepustakaan (penelitian yang relevan).

e[s] Pe1s

@_AB I11: Berisikan metode penilitian yang terdiri dari jenis penelitian, sumber

data, teknik pengumpulan data, serta teknik analisis data.

un o

BAB IV: Berisikan penyajian dan analisis data (pembahasan dan hasil).

(g°]
fE-‘_AB V: Merupakan penutup yang berisikan kesimpulan.

nery wisey jireAg uejng jo A3
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an

{ah]

= BAB 11

2

o

= TINJAUAN PUSTAKA

= . S

A.=Tinjauan Umum Mengenai Radikalisme

~

1. Defenisi Radikalisme

= Radikalisme berasal dari bahasa latin radix yang berarti akar,

g’ maksudnya yakni berpikir secara mendalam terhadap sesuatu sampai ke

= akar-akarnya. Radikalisme merupakan istilah yang digunakan pada akhir

jeb)

- abad ke-18 untuk pendukung gerakan radikal.® Dalam bahasa Inggris

g kata radikal dapat bermakna ekstrim, menyeluruh, fanatik, revolusioner,
ultra, dan fundamental.’® Adapun menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia radikal /ra-di-kal/ adalah secara mendasar (sampai kepada hal
yang prinsip), amat keras menuntut perubahan (undang-undang,
pemerintahan), dan maju dalam berpikir atau bertindak.”

Secara terminologi, Radikalisme dalam studi ilmu sosial diartikan
sebagai pandangan yang ingin melakukan perubahan yang mendasar
sesuai dengan interpretasinya terhadap realitas sosial atau ideologi yang

w . |

o dianutnya.” Sedangkan menurut Harun Nasution memberikan

-

®  pemahaman radikalisme merupakan sebuah gerakan yang berpandangan

wn

=~  kolot dan sering menggunakan kekerasan dalam mengajarkan keyakinan

= mereka. %

= :

=

o

E 18 https://id.m.wikipedia.org/wiki/Radikalism(sejarah) diakses pada hari rabu tanggal 30
September 2019.

<

o ‘Baidhawi, “Islam...., hlm. 200.

Lo =

g} % Departemen Pendidikan Nasional, Kamus..., him. 935.

E ! Hasani Ismail, Radikalisme Islam Di Jabotabek Dan Jawa Barat: Implikasinya

Terhadap Jaminan Kebebasan Beragama/ Berkeyakinan (Jakarta: SETARA INSTITUTE,
20a4)him. 3..

neny wisey jrred

22 Harun Nasution, Islam Rasional (Bandung: Mizan, 1955) , him. 124 .
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Radikalisme juga dikenal dengan istilah al-tatarruf (<) yang
artinya adalah berdiri di posisi ekstrem dan jauh dari posisi tengah-tengah

atau melewati batas kewajaran.”®

Menurut definisi para ahli, istilah
radikalisme ini adalah suatu ideologi (baik ide atau gagasan) yang ingin
melakukan perubahan pada sistem sosial dan politik dengan
menggunakan kekerasan yang ekstrem. Kelompok radikal, kata Tohir,
umumnya menginginkan perubahan secara cepat dan drastis, Tohir
mengambil kesimpulan bahwa radikalisme merupakan sikap yang
bertentangan dengan sikap moderat. Baik dalam konteks beragama,

bersosial, ataupun dalam berpolitik.

Ketua Komisi Dakwah Majelis Ulama Indonesia (MUI) KH
Cholil Nafis, mengatakan bahwa “radikal dalam arti pemahaman
keagamaan yang lebih mendalam, saya yakin saya juga radikal. Setiap
Muslim harus punya pemahaman radikal di dalam ajaran agamanya. Dia
harus sampai pada sumber aslinya, itu namanya radikal dalam
pemahaman, bukan radikal terorisme”. Biasanya radikalisme
didefinisikan sebagai faham politik kenegaraan yang menghendaki
adanya perubahan dan perombakan besar sebagai jalan untuk mencapai
taraf kemajuan. Dengan pengertian yang semacam ini, radikalisme tidak

mesti berkonotasi negatif.?*

Radikalisme menginginkan adanya perubahan secara total terhadap
suatu kondisi atau semua aspek kehidupan masyarakat. Tentu saja
melakukan perubahan (pembaruan) merupakan hal yang wajar dilakukan
bahkan harus dilakukan demi menuju masa depan yang lebih baik. Namun
perubahan yang sifatnya revolusioner sering kali “memakan korban” lebih

banyak sementara keberhasilannya tidak sebanding. Sebagian ilmuwan

Ju

(Y

[NS JO AJISIdATU() dDIWIR[S] d)€}S

ge}
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Nery wisey jige

2 Irwan masduqi, “Deradikalisasi Pendidikan Islam Berbasis Khazanah Pesantren,”

al Pendidikan Islam, Yokyakarta : Vol. 2, Nomor 1, 2013, him. 2.

? saifuddin, Radikalisne Islam Di Kalangan Mahasiswa, Sebuah Metamorfosa Baru

yakarta: Pustaka Pelajar, 2014) , him. 19.
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sosial menyarankan perubahan dilakukan secara perlahan-lahan, tetapi
kontinu dan sistematis, ketimbang revolusioner tetapi tergesa- gesa.”

Ciri-Ciri Radikalisme

Adapun ciri-ciri radikalisme menurut BNPT terdapat empat poin,

sebagai berikut.

Intoleran (tidak mau menghargai pendapat dan keyakinan orang lain)
Fanatik (selalu merasa benar sendiri; menganggap orang lain salah)
Eksklusif (membedakan diri dari umat Islam umumnya)

Menggunakan cara-cara kekerasan untuk mencapai tujuan.

Irwan Masdugi menyebutkan dalam Jurnalnya Deradikalisasi

Pendidikan Islam Berbasis Khazanah Pesantren bahwa kelompok

radikalisme memiliki ciri-ciri antara lain.

a.

Sering mengklaim kebenaran tunggal dan menyesatkan kelompok lain
yang tidak sependapat.

Radikalisme mempersulit agama Islam yang sejatinya samhah
(ringan) dengan menganggap ibadah Sunnah®’ menjadi wajib dan
makhruh seakan-akan haram.

Kelompok radikal kebanyakan berlebih-lebihan dalam beragama yang
tidak pada tempatnya.

Kasar dalam berinteraksi, keras dalam berbicara dan emosional dalam
berdakwah.

Kelompok radikalisme mudah berburuk sangka kepada orang di luar
golongannya.

Mudah mengkafirkan orang lain yang berbeda pendapat.?®

Ag uej[ng jp AJISIdATU() DTUIR]S] d)¥}S
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2 Zuly Qodir, Radikalisme ..., him. 116.

*BNPT, Buku Panduan Pencegahan Radikalisme, (Jakarta: Alright Reserveed) him. 12
27 Sunnah disini adalah sunnah dalam tinjauan ulama fikih

%8 Irwan Masdugi, Deradikalisasi Pendidikan Islam Berbasis Khazanah Pesantren, Jurnal
idikan Islam, Yokyakarta : Volume Il, Nomor 1, 2013, him. 3.
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Karakteristik Radikalisme

Adapun yang menjadi karakteristik Radikalisme dalam tinjaun

global, memiliki beberapa poin, yakni sebagai berikut.
a. Cenderung menafsirkan teks-teks kitab suci secara rigid (kaku)

b. Cenderung memonopoli kebenaran atas tafsir kitab suci/agama, dan

bahkan menganggap dirinya sebagai pemegang otoritas dalam
penafsiran agama yang paling absah, sehingga menganggap penafsir
kitab orang atau kelompok lain yang tidak sealiran adalah sesat dan
halal untuk dimusuhi.

Cenderung dan tidak segan-segan menggunakan cara-cara kekerasan
dalam memperjuangkan nilai-nilai yang diyakininya, khususnya
dalam berhadapandengan modernitas dan sekularitas yang dinilainya

menyimpang dan merusak keimanan.?

Sedangkan Yusuf Qardhawi menyebutkan karakteristik dari

pemahaman radikal yang dianggap menyimpang dari kebiasaan bangsa

lain ialah.

a. Fanatik terhadap satu pendapat. Kebenaran yang hakiki hanya

kebenaran dalam perspektifkelompok radikal ini, sedangkan pendapat
kelompok lainnya dianggap salah dan tidak sesuai dengan agama dan

tradisi yang diwariskan.
Paham radikal selalu mempersulit segala sesuatu sebenarnya mudah.

Menempatkan sesuatu tidak disesuaikan dengan konteks zaman dan
tempat

Bertindak kasar dalam berkomunikasi dan berdakwah terhadap
sesame manusia, kekerasan ini sebagai potensi dari lahirnya gerakan

terorisme

Ju
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% Edi Susanto, “Kemungkinan Munculnya Paham Islam Radikal Di ‘Pondok Pesantren,””
al Tadris, Volume 2. Nomor 1. 2007, him. 4.
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e. Setiap orang dipandang buruk apabila berada di kelompok lain.

Kelompok lain dipandang dengan kaca mata hitam, vyaitu
menyembunyikan kebaikan-kebaikan selama ini telah diperbuat dan

memperbesarkan keburukan-keburukannya.

Puncaknya ialah selalu mengkafirkan orang lain. Kelompok radikal
menghilangkan hak orang lain untuk di hormati dan dihargai, sehingga
mereka tidak mau lagi untuk berlaku adil terhadap sesame.®

Penyebab Kemunculan Radikalisme

Adapun radikalisme disebabkan oleh beberapa faktor antara lain :
Pengetahuan agama yang setengah-setengah melalui proses belajar
doktriner.

Literal dalam memahami teks-teks agama sehingga kalangan radikal
hanya memahami islam dari kulitnya saja tetapi minim wawasan
tentang esensi agama.

Berlebihan dalam mengharamkan banyak hal yang justru
memberatkan umat.

Lemah dalam wawasan sejarah dan sosiologi sehingga fatwa-fatwa
mereka sering bertentangan dengan kemaslahatan umat, akal sehat,
dan semangat zaman.

Radikalisme tidak jarang muncul sebagai reaksi terhadap bentuk-
bentuk radikalisme yang lain seperti sikap radikal kaum secular
menolak agama.

Perlawanan terhadap ketidakadilan sosial, ekonomi, dan politik di
tengah-tengah masyarakat. Radikalisme tidak jarang muncul sebagai
ekspresi rasa frustasi dan pemberontakan terhadap ketidakadilan
social yang disebabkan oleh munculnya kinerja lembaga hukum.
Kegagalan pemerintah dalam menegakkan keadilan akhirnya direspon

oleh kalangan radikal dengan tuntutan penerapan syariat Islam.

nery wisey jiFeddq uejng jo AJISId9ATU) dTWER[S] )8}

%0 yusuf Qardhawi, Islam Ekstrem Analisis Dan Pemecahannya (Bandung: Mizan, 1989),
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Namun tuntutan penerapan syariah sering diabaikan oleh negara-
negara secular sehingga mereka frustasi dan akhirnya memilih cara-

cara kekerasan.!

Nuhrison M. Nuh dalam tulisannya juga memberikan penjelasan

mengenai penyebab munculnya gerakan radikal dikalangan umat Islam,

yaitu.

a. Adanya krisis ijtihad. Sejak akhir abad ke 4 H, umat islam mengalami

staganasi pemikiran, dan dalam beberapa hal justru dinilai mengalami
kemunduran. Setelah munculnya ulama-ulama besar terutama dalam
bidang Figih dan Hadis seperti Imam Abu Hanifa, Imam Malik, Imam
As-Syafi’l, Bukhari, Muslim dan pengarang Kitab Hadis Enam
(Kutub As-Sittah), di kalangan umat islam tidak lagi berkembang para
mujtahid yang mampu mengembangkan ijtihad yang melahirkan

pemikiran orisinal melebihi para ulama besar di atas.

Krisis kepemimpinan umat Islam. Setelah Baghdad jatuh kepada
pasukan mongol, kepemimpinan umat Islam seolah tidak menentu,
terutama karena adanya pertentangan politik yang terus-menerus antar
para pemimpin Islam. Kondisi ini menyebabkan kepemimpinan umat
Islam menjadi lemah, tidak mampu memberdayakan potensi para
ulama dan cendekiawan, yang pada gilirannya pemikiran baru Islam

tidak dapat berkembang secara maksimal.

Berkembangnya kegiatan umat Islam yang cendrung berorientasi pada
dunia mistis, tahayul, khurafat seperti memuja kuburan Nabi, ulama,
tokoh tarekat, sufi, para wali yang telah meninggal dalam rangkah
mengharapkan berkah, mu’jizat, perbaikan hidup yang tidak alami.

Kegiatan ini telah mendorong umat Islam menjauhi inovasi dan

neny wisey jrredg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWER[S] 3}€)S

3! Irwan masdugi, “Deradikalisasi Pendidikan Islam Berbasis Khazanah Pesantren.”



b )

3,

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

h

NVIE YYSNS NIN
o0
.lf U

ﬁ:n
- |

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry ejysng NinN !lw eidio ey @

16

kemajuan duniawi, yang dibutuhkan dalam membangun umat Islam

yang kuat.*

Penyebaran Faham Radikal Dalam Islam
Para pendukung paham radikal Islam menggunakan berbagai sarana
dan media untuk menyebarkan faham mereka, baik dalam rangka
pengkaderan internal anggota maupun untuk kepentingan sosialisasi
kepada masyarakat luas. Berikut ini sarana yang ditempuh umtuk
menyebarluaskan faham radikalis, yaitu ;
a. Melalui pengkaderan organisasi. Pengkaderan organisasi adalah
kegiatan pembinaan terhadap anggota dan calon anggota organinasi

simpatisan atau pengusung radikalisme.

b. Melalui masjid-masjid yang berhasil “dikuasai”. Kelompok Islam
radikal juga sangat lihai memanfaatkan masjid yang kurang “diurus”
oleh masyarakat sekitar. Partisipasi aktif mereka seperti berjamaah
serta membuat majlis kecil dan berdialog, kerap pula melahirkan

simpati pada masyarakat.*

c. Melalui majalah-majalah , bulleti, dan booklet. Penyebaran ideologi
radikalisme juga dilakukan melalui majalah dan bulletin.

d. Melalui penerbitan buku-buku. Faham radikalisme juga disebarkan
melalui buku-buku, baik terjemahan dari Bahasa Arab, yang
umumnya ditulis oleh para penulis Timu Tengah, maupun tulisan

mereka sendiri.

z
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%2 Nuhrison M.Nuh, “Faktor-Faktor Penyebab Munculnya Faham Atau Gerakan Islam
al Di Indonesia,” Jurnal Harmoni", Vol. 8, No 30, 2009, him. 31.

% Taslim Sahlan, “Menangkal Gerakan Radikalisme Islam Melalui Sekolah,” Jurnal

istra", Vol 6, No 2 Oktober 2015, him.8.
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©
g e. Melalui lembaga pendidikan. Sekolah dan kampus menjadi salah satu
: target penyebaran faham radikalisme. Dipilhnya pemuda adalah rasa
-§" keingintahuan mereka yang cukup besar untuk memahami sesuatu.>
jeb)

Stgah Al-Fiil

—-Surah ini meliputi lima ayat. Surah ini diturunkan di Makkah tanpa ada
petbedaan pendapat di kalangan ulama. Surah ini dinamakan surah al-Fiil karena
difulai dengan cerita tentang ashaabul fiil(Jsll caialy & Jaé G875 &0l)  yakni
tidgkkah kamu benar-benar mengetahui apa yang telah diperbuat oleh Tuhanmu
Ydng Maha agung terhadap Abrahah al-Habasyi; panglima orang orangYaman

dabala tentaranya yang hendak menghancurkan Ka'bah.*

QD
= Asbabun Nuzul Surat al-Fiil berkaitan dengan kisah tentara Abrahah yang

hendak menyerang Makkah. Tentara-tentara Abrahah datang ke Makkah bertujuan
untuk menghancurkan Ka'bah. Surah Al-Fill ini hanya menjelaskan kisah ashaabul
fiil yang percaya diri dengan kekuatan, harta, dan kemampuan mereka untuk
melakukan kekeiaman dengan pasukan besar yang tidak terkalahkan. Kemudian
Allah  SWT menghancurkan mereka semua tanpa terkecuali ketika hendak
merobohkan Ka'bah. Mereka dihancurkan dengan kerikil-kerikil Ilahi yang ada di
da(lgm cengkraman kaki burung kecil. Dengan hal itu, Allah SWT menjadikan
mé:.'_Feka seperti sisa-sisa tanaman pasca panen yang dimakan oleh hewan ternak

da:ﬁqditebarkan oleh angin kesegala penjuru.®®

F—

]
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** Ibid, him. 9.

% Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Jakarta Lentera Hati, 2002), Jilid 15. HIm. 521

% Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, alih bahasa Abdul hayyie al-Kattani (Jakarta:

Gama Insani, 2013), him. 671.
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©

g Terjemahan: Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Tuhanmu telah
bektindak terhadap tentara bergajah. Bukankah Dia telah menjadikan tipu daya
méreka (untuk menghancurkan Ka“bah) itu sia-sia. dan Dia mengirimkan kapada
méteka burung yang berbondong-bondong. yang melempari mereka dengan batu
(bBrasal) dari tanah yang terbakar.lalu Dia menjadikan mereka seperti daun-
datn yang dimakan (ulat).*’

zDaIam surah sebelumnya, al-Humazah, Allah SWT menyebutkan keadaan
orghg-orang yang suka mengguniing dan mencela yang mengumpulkan harta dan
mg‘i’asa kuat dengan hartanya. Allah SWT mengabarkan bahwa harta sama sekali
tiddk dipandang oleh Allah. Kemudian dalam surah ini, Allah SWT menyebutkan
bu%ti hal itu dengan kisah ashaabul fiil yang lebih kuat, lebih banyak hartanya,
dap lebih biadab daripada mereka. Allah SWT telah menghancurkan mereka
deﬁgan burung yang paling kecil dan lemah. Harta, jumlah, dan kekuatan mereka
sama sekali tidak dapat menolong mereka.

Dalam surah yang lalu -al-Humazah- dijelaskan bahwa harta benda yang
merupakan salah satu faktor kekuatan manusia atau kelompok, apapun pun
bentuknya, tidak dapat menolong dalam menghadapi siksa Allah. Dalam surah ini
hal tersebut dibuktikan dengan mengajukan sebuah pertanyaan yang tujuannya
bukan bertanya tetapi untuk mengundang pengakuan mitra bicara karena memang
tidfx ada lain kecuali harus mengakuinya.®

-

;Surah Al-Fill ini hanya menjelaskan kisah ashaabul fiil yang percaya diri
deggan kekuatan, harta, dan kemampuan mereka untuk melakukan kekeiaman
dengan pasukan besar yang tidak terkalahkan. Kemudian Allah SWT
mgcjghancurkan mereka semua tanpa terkecuali ketika hendak merobohkan
Kébah. Mereka dihancurkan dengan kerikil-kerikil Ilahi yang ada di dalam

cc—gEgkraman kaki burung kecil. Dengan hal itu, Allah SWT menjadikan mereka

% The Holy Al-Qur’an Al-Fatih, Al-Quranul Karim Tafsir Perkata Tajwid Kode A (Jakarta:
Media Pustaka, 2013) , him. 521.

=
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% Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, him. 522
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seEJérti sisa-sisa tanaman pasca panen yang dimakan oleh hewan ternak dan

difébarkan oleh angin kesegala penjuru.®®

1ol
Trgjauan Kepustakaan

=

Dalam menentukan judul, penulis telah melakukan tinjauan kepada

pe;a:elitian terdahulu yang relevan dengan kajian yang akan diteliti. Maka menurut

peagamatan penulis dari observasi yang penulis lakukan penulis menemukan

beberapa penelitian sejenis, sebagai berikut:
w

=
o4
e

QO

Q
c

Junaidi Abdillah menyebutkan dalam jurnalnya yang berjudul Radikalisme

- Agama Dekonstruksi Tafsir Ayat-Ayat “Kekerasan” Dalam Al-Quran.

Perdamaian merupakan sesuatu yang mendasar dalam Islam dan setiap
muslim wajib mengupayakannya. Jihad yang benar adalah berjuang dengan
mencurahkan segala kekuatan tenaga dan mental untuk mewujudkan
kedamaian dan keadilan di tengah-tengah masyarakat. Dengan demikian
tidaklah benar bahwa Islam adalah agama yang sarat dengan kekerasan dan
radikalisme. Pandangan dan tindakan radikal atas nama Tuhan dalam Islam
sangat bertolak belakang dengan konsep Islam yang sebenarnya. Gerakan-
gerakan jihad yang saat ini berkembang di sebagian komunitas Muslim yang

berujung pada radikalisme tidak dapat dibenarkan. “°

Ahmad Mohammad Alhammad menyebutkan dalam skripsinya yang
berjudul Radikalisme di kalangan Mahasiswa Surabaya. Fenomena
munculnya kelompok-kelompok fenomena Radikalisme di lingkungan
kelompok-kelompok kajian mahasiswa di Surabaya perspektif Yusuf al-

)
S ugjng jo AjrsidAru) >rure[sy djejlg

D

g

a

% Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, alih bahasa Abdul hayyie al-Kattani (Jakarta:
Insani, 2013), him. 671.

 Junaidi Abdillah, “Radikalisme Agama Dekonstruksi Tafsir Ayat-Ayat ‘Kekerasan’

m Al-Quran,” Al-Kalam Jurnal Studi Agama Dan Pemikiran Islam, Vol.8 No 2 Desember

2044, him. 298.
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Qardhawi merupakan sebuah format global kelompok radikal Islam
terhadap ketidakadilan dunia.**

Ahmad Khazin menyebutkan dalam skripsinya yang berjudul Analisa Kritis
Terhadap Surah al-Fiil dalam Tafsir Al-Khazin. Al-Khazin dalam
menafsirkan surah ini dengan mengemukakan kisah yang amat panjang.
Kisah tersebut bersumber dari Muhammad ibn Ishaq, Sa’id ibn Jubair dari
‘Ikrimah dan Ibn ‘Abbas serta al-Waqidi. Namun yang paling banyak

memberi komentar dalam surah ini adalah Ibn Abbas serta al-Wagidf.*?

M. Tayyib menyebutkan dalam jurnalnya yang berjudul Radikalisme
Agama Islam di Indonesia Radikalisme agama Islam bisa dikatakan sebagai
perilaku keagamaan yang menghendaki perubahan secara drastis dengan
mengambil karakter keras yang bertujuan untuk merealisasikan tujuan-

tujuan tertentu di tinjau dari naluri.

Baidhawi menyebutkan dalam Jurnalnya yang berjudul Islam tidak
Radikalisme dan Terorisme Agama Islam bukanlah penyebab munculnya
radiklisme terorisme, namun pemahaman Yyang kurang lengkaplah
menjadikan seseorang melakukan tindakan radikalisme terorisme dan ini

berlaku kepada siapapun dan dimanapun.**

Ali Musri Semjan Putra menyebutkan dalam Waspada Radikalisme,

Terorisme dan ISIS. Terorisme adalah Dokrin dan aksi yang terorganisir

0 Ajrs1aAru) drwesyajelg

* Ahmad Mohammad Alhammad, "Radikalisme Agama Dekonstruksi Tafsir Ayat-Ayat

“Krekerasan” Dalam Al-Quran”, Skripsi Sarjana Strata Satu, Surabaya: UIN Surabaya, 2018).

n
f.'i

*2 Ahmad Khazin, "Analisa Kritis Terhadap Surah Al-Fiil Dalam Tafsir Al-Khazin",

Skg’pm Sarjana Strata Satu, Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2011).

neny wisey jredg u

* Tayyib, “Radikalisme...., hlm. 91.

* Baidhawi, “Islam..., him. 216.
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.u. ,. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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METODE PENELITIAN

ejdio jeH o

3 Metode merupakan tata cara yang sudah sistematis untuk mencapai tujuan
teéntu. Sedangkan metode digabungkan dengan kata Logos yang berarti
ilmw/pengetahuan, maka metodologi memiliki arti cara melakukan sesuatu
de%gan menggunakan pikiran secara seksama untuk mencapai tujuan yang telah di

%)
teatukan.*®

w
=

Jeflis Penelitian
Py
— Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian kepustakaan (library

QD

reSearch).”” Dengan menggunakan pendekatan penelitian kualitatif*é, dan dalam
penelitian ini metode yang digunakan ialah metode diskriptif analisis yaitu
mendeskripsikan terlebih dahulu data-data yang diperoleh dari buku-buku dan
literatur lainnya, kemudian melakukan evaluasi terhadap data-data yang telah di
deskripsikan tersebut. Sedangkan metode tafsir yang digunakan ialah metode
tafsir tematik yaitu penafsiran ayat-ayat dengan menentukan terlebih dahulu suatu
topik, lalu ayat-ayat tersebut dihimpun dalam satu kesatuan yang kemudian

melahirkan sebuah teori.
(0p]

Slﬁ'nber Data Penelitian

E"Sumber data dalam penelitian ini adalah penulis mengutip data yang relevan
déEgan pembahasan yang diteliti dari beberapa tulisan, baik tulisan dalam bentuk
argp, buku teori, pendapat, dalil, hukum, dan lain-lain yang memiliki keterkaitan
de;ggan masalah penelitian. Sumber data tersebut terdiri dari sumber data primer

dafﬁ_sumber data sekunder.

*8 Jani Arni, Metode Penelitian Tafsir (Pekanbaru: Pustaka Riau, 2013), him. 1.

* Sutrisno Hadi, Metodologi Research ( Yogyakarta: UGM, 1987), him. 8.

uej[ng jolA

“®penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan data kualitatif (data yang
begbentuk kalimat, skema dan gambar). Dalam penelitian kualitatif informasi yang dikumpulkan
dalgdiolah harus tetap objektif dan tidak dipengaruhi oleh pendapat peneliti sendiri. Lihat Jani
Arﬂl_, Metode Penelitian Tafsir, him.11.

21
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©
gData primer ialah data-data yang berkaitan secara langsung dengan

peﬁnasalahan yang dibahas dalam skripsi ini. Data primer ini diperoleh dari
sumber-sumber pokok yakni al-Qur’an dan kitab tafsir Asy-Syaukani, Ibnu Katsir,
Aﬁ;Qurtubi, Al-Misbah dan Tafsir Juz ‘Amma. Sirah Nabawiyah Kkarya
Ag_durrahman al-Mubarak Fury. Kisah Para Nabi dan Rasul karya Ibnu Katsir.
Se@rah Peradaban Islam karya Syamruddin Nasution.

< Data Sekundernya adalah buku penunjang secara tidak langsung yaitu terdiri
da’oog)i) literatur-literatur serta buku-buku yang memiliki relevansinya dengan
p@bahasan.49 Yaitu diantaranya buku yang berjudul Peran Idiologi Pancasila
Urtuk membentengi diri dari Radikalisme Karya Kasnawir Apriawan. waspada
R%iikalisme, Terorisme dan Isis karya Ali Musri Semjan Putra.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling strategis dalam
penelitian. Pada teknik pengumpulan data akan dipaparkan tahapan dan cara
pengumpulan data. Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam pengumpulan
data adalah:

1. Menetapkan tema yang akan diteliti.

Z.mMencari asbabun nuzul untuk setiap ayat yang telah terkumpul jika ada,
Ea'_" dengan merujuk pada kitab asbabun nuzul karangan al-Suyuti atau merujuk
;ke kitab yang mu’tabar.

3; Mengumpulkan hadits-hadits Nabi yang berkaitan dengan tema kajian
~ tersebut dengan berpedomankan kepada kitab Au’jam al-Muhfaras li Alfaz
gal-Hadits.

4_% Menghimpun pandangan ulama tafsir yang berkaitan dengan tema kajian,
?;dengan merujuk kepada Kkitab-kitab tafsir yang mu’tabar.

* Sumardi Suryabrata, Metodelogi Penelitian (Jakarta: Rajawali Press, 1991), him. 93.
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] T%Rnik Analisis Data

e
(@]

Data yang telah terkumpul dianalisis dengan metode kualitatif dan teknik

analisis mendalam, prosedur yang dilakukan adalah sebagai berikut:

19

e

=
2
c
»
=
jeb)

3o
c

5.
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Menganalisis makna setiap ayat yang berkaitan dengan menggunakan

pendekatan konteks sosio-historis, yaitu dengan melihat kepada Asbabun

CNuzulnya, jika ada, munasabahnya dengan ayat sebelum dan sesudahnya,

serta konteks situasi dan kondisi sosial zaman Nabi ketika ayat itu diturunkan.
Menganalisis keshahihan hadits-hadits yang berkaitan dengan topik kajian

dan menganalisis kandungan hadits tersebut menggunakan kaidah ushul tafsir

;Udan ushul figh dan pendekatan konteks sosio-historis.

Menganalisis pandangan ulama tafsir dan ulama figh dalam masalah hukum
mengenai  radikalisme serta mentarjih diantara berbagai pendapat
menggunakan kaidah-kaidah tafsir dan kaidah kaidah figh.

Menarik kesimpulan atas karakteristik dari setiap ayat menurut para mufasssir
serta menyimpulkannya dalam bentuk kasus-kasus permasalahan
kontemporer.

Memaparkan data dalam bentuk narasi, table, grafik dan lain sebagainya.
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cl. Surah Al-Fill menjelaskan kisah ashaabul fiil yang percaya diri dengan
kekuatan, harta, dan kemampuan mereka untuk melakukan kekejaman
dengan pasukan besar yang tidak terkalahkan. Kemudian Allah SWT
menghancurkan mereka semua tanpa terkecuali ketika hendak merobohkan
Ka'bah. Mereka dihancurkan dengan kerikil-kerikil llahi yang ada di dalam
cengkraman kaki burung kecil. Dengan hal itu, Allah SWT menjadikan

Nely ejsns NI

mereka seperti sisa-sisa tanaman pasca panen yang dimakan oleh hewan
ternak dan ditebarkan oleh angin kesegala penjuru. Pasukan bergajah yang
dipimpin oleh raja Abrahah, penguasa Yaman yang berada di bawah
kekuasaan Negus (Najasy) di Ethiopia, membangun sebuah gereja di kota
Shan’a ibu kota Yaman orang Arab menyebutnya al-Qullais karena
ketingggiannya. Maksudnya, jika orang melihat gereja tersebut dari
bawah, peci (qolunsuwah) yang dikenakannya hampir jatuh dari kepalanya
karena tingginya bangunan tersebut. Di sisi lain Abraha Al-Asyram pun
bertekad ingin orang-orang Arab memusatkan haji atau ibadah lainnya ke

gereja tersebut sehingga tidak lagi berpusat ke Ka’bah atau Makkah.

. Adapun sikap radikalisme kisah Abrahah dalam perspektif surah Al-Fiil
dapat disimpulkan atas tiga poin, yaitu; Mengklaim kebenaran tunggal dan
menyesatkan yang lain, Kasar dalam bertindak, dan Menyatakan perang

terhadap orang yang berseberangan faham.

Jo AjrsIaATUN) dIuIe|s| a3e}s

09)

rroaran

ns

Melalui penelitian ini, penulis akan memberikan saran-saran sebagai berikut:

Perlu adanya penelitian terhadap kitab-kitab tafsir yang ada untuk
dijadikan sebagai pemupuk semangat kembali ajaran-ajaran Islam yang

66
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menjunjung tinggi nilai-nilai kedamaian, bukan sebaliknya seringkali
mengabaikan ijtihad-ijtihad ulama, karena sering dianggap tidak memiliki
kapasitas sebagai ulama untuk menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an.

Perlu adanya penelitian kualitatif maupun kuantitatif untuk membuktikan
tingkat pemahaman umat Islam dalam memahami ajaran-ajaran keislaman,
sehingga dari sini bisa dilakukan klasifikasi pemahaman terhadap ajaran-
ajaran agama.

Perlu adanya pengembagan analisis dengan pendekatan yang beragam atas
ayat-ayat yang mengajarkan tentang radikalisme, agar masyarakat tidak
memiliki persepsi berbeda-beda dan Islam lebih mudah dipahami.

Data ini nantinya bisa dijadikan sebagai pisau analisis untuk penelitian

dengan objek dan judul yang memiliki kesamaan subtansi.
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